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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 

tanaman anti mikroba patogen terhadap tampilan dan jumlah koloni morfologi 

mikroba patogen. Ekstrak daun salam, ekstrak daun gelinggang, ekstrak daun 

binahong, dan ekstrak daun sirih. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah rancangan acak kelompok RAK dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa identifikasi morfologi koloni bakteri pada 

media NA dan jamur pada media PDA memberikan bentuk  yang berbeda pada setiap 

perlakuan. Sedangkan perlakuan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata 

(P<0,01) pada jumlah koloni bakteri media Na dan koloni jamur media PDA. 

Kata Kunci : Bioaktivator, Isi rumen, Ekstrak anti mikroba, NA, PDA 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Bahan pakan merupakan kebutuhan utama dalam pengembangan usaha 

peternakan.  Riset tentang teknologi pengolahan pakan ternak untuk memenuhi 

kebutuhan pakan yang berkualitas sudah banyak dilakukan baik melalui teknologi 

amoniasi maupun fermentasi menggunakan mikroorganisme.  Teknologi fermentasi 

pakan banyak digunakan untuk meningkatkan kualitas pakan, biasanya menggunakan 

jenis jamur (Aspergillus nigger, trichoderma s.p, rhizopus, thricoderma reesei, 

thricoderma lignorum) atau dari jenis bakteri (lactobacillus s.p,Nitrosomonas, 

Bacillus, Cellulomonas, Cytophaga, Acidothermus, dan Cellvibrio.).  yang dalam 

aplikasinya membutuhkan proses peremajaan dan sterilisasi bahan yang sedikit rumit, 

jika dilaksanakan dilapangan dengan peralatan labor yang terbatas. 

Beberapa riset perlakuan fermentasi memanfaatkan mikroorganisme yang 

terdapat dialam menjadi bioaktivator sebagai stater yang biasanya disebut dengan 

Mikroorganisme lokal (mol ), mulai banyak dilakukan.   Mol merupakan  larutan 

hasil fermentasi yang berbahan dasar dari berbagai sumber daya yang tersedia di 

alam. Larutan mol ini mengandung bakteri dan jamur yang berpotensi sebagai 

perombak bahan organik.  Penelitian Astuti et al (2020) mendapatkan jumlah  total 

koloni fungi dalam mol isi rumen sapi sebanyak 554,83.10. cfu/w.   Lindung (2015) 

menyatakan bahwa mol banyak digunakan sebagai bioaktivator dalam proses 

fermentasi pakan.Mikroba yang berperan dalam fermentasi bahan pakan yaitu fungi, 
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bakteri, dan yeast (ragi) merupakan mikroorganisme yang dapat tumbuh pada 

beberapa substrat fermentasi bahan pakan. Cairan rumen merupakan sumber 

mikroorganisme yang sangat potensial untuk dijadikan sebagai bioaktivator.  Hasil 

isolasi dan identifikasi  mikroba yang terkandung dalam cairan rumen diperoleh 

bakteri xilanolitik yaitu Bacillus sp, Cellumonas sp, Lactobacillus sp, Pseudomonas 

sp, dan Acinetobacter sp. (Lamid et al, 2006).  Hal ini dikarenakan isi rumen 

merupakan bahan pakan yang sudah tercerna tetapi belum sempat dimanfaatkan oleh 

ternak dan bahan pakan ini sangat diperlukan untuk kelangsungan hidup mikroba 

rumen (Priyanto, 2008). 

Adenji (2015) menyatakan bahwa isi rumen masih mengandung mikroba 

patogen.   Oleh karena itu penggunaan mol sebagai bahan aktivator untuk fermentasi 

bahan pakan ternak perlu di ketahui apakah dalam mol tersebut terdapat mikroba 

patogen atau tidak, sehingga aman jika dijadikan sebagai starter dalam proses 

fermentasi bahan pakan tersebut.   Penelitian ini menggunakan beberapa tumbuhan 

yang ada di lingkungan yang berfungsi sebagai anti mikroba patogen. Tumbuhan 

yang biasanya digunakan sebagai anti mikroba patogen yaitu daun salam, daun 

gelinggang, daun sirih, dan daun binahong. 

Daun salam (Syzygium polyanthum Wight Walp) memiliki kandungan minyak        

atsiri 0.05% (sitral dan eugenol), tanin, dan flavonoid.  Flavonoid memiliki efek anti 

mikroba, anti inflamasi, merangsang pembentukan  kolagen, melindungi pembuluh 

darah, anti oksidan dan anti karsinogenik (Sabir, 2003). Gelinggang (cassia alata 

Linn) dikenal sebagai fungisida nabati karena memiliki kandungan bahan yang 

bersifat toksik terhadap jamur. Penelitian Suarni et al (2017) melaporkan bahwa 
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ekstrak daun gelinggang dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen Daun sirih 

(piper betle L) mengandung minyak atsiri yang komponen penyusunnya merupakan 

senyawa fenol yang mampu menjadi senyawa anti bakterisidal, fungisidal, maupun 

germisidal (Achmad, 2009).   Komponen dalam daun sirih yang aktif sebagai bahan 

anti mikroba adalah karvakrol, euganol dan kavibetol.   

Penelitian Tshikalange (2004) menunjukkan bahwa ekstrak air dan kloroform 

akar tanaman binahong merupakan salah satu tanaman yang berpotensi untuk diteliti, 

sebagai bahan fitofarmaka.  Hasil uji fitokimia ekstrak daun binahong ditemukan 

senyawa polifenol, alkaloid, dan flavonoid (Khunaifi, 2010).   Penelitian  Veronita  et 

al (2017) ekstrak daun binahong dapat menghambat pertumbuhan bakteri e.coli dan 

s.aureus. Berdasarkan data yang didapat akan dilakukan penelitian identifikasi 

morfologi mol isi rumen yang ditambahkan tanaman anti mikroba patogen sebagai 

bioaktivator bahan pakan ternak. 

1.2.Perumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan ekstrak tanaman anti mikroba patogen 

terhadap tampilan  morfologi mikroba 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 

tanaman anti mikroba patogen terhadap tampilan dan jumlah koloni morfologi 

mikroba 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi jenis ekstrak yang 

bisa dimanfaatkan sebagai ekstrak anti mikroba dan untuk melihat bentuk sel mikroba 

yang tumbuh, warna mikroba, bentuk koloni, dan jumlah total koloni. 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah penambahan ekstrak tanaman anti mikroba 

diduga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroba patogen dalam mol isi 

rumen. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa identifikasi morfologi koloni 

bakteri pada media NA dan jamur pada media PDA memberikan hasil bentuk dan 

warna yang berbeda pada setiap perlakuan. Sedangkan perlakuan memberikan 

pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) pada jumlah koloni bakteri media NA 

dan koloni jamur media PDA.  
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